ABSTRAK

Salah satu upaya Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam menjaga kredibilitas
Kantor Akuntan Publik (KAP) di mata masyarakat adalah dengan mewajibkan
setiap KAP untuk memiliki sistem pengendalian mutu yang terdiri dari sembilan
elemen pengendalian mutu yaitu independensi, penugasan personel, konsultasi,
supervisi, pemekerjaan, pengembangan profesional, promosi, penerimaan dan
keberlanjutan klien, serta inspeksi. Baik tidaknya setiap KAP menjalankan sistem
pengendalian mutunya akan menunjukkan baik tidaknya KAP tersebut
menjalankan tanggung jawab profesionalnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah persepsi yang
diberikan auditor dari kantor-kantor akuntan publik atas sistem pengendalian
mutunya (variabel independen) mempengaruhi kinerja auditor (variabel dependen)
yang nantinya akan berpengaruh pada kinerja KAP itu secara keseluruhan.
Penelitian ini juga membedakan persepsi antara auditor junior dan auditor senior,
di mana baik pengalaman atau pengetahuan yang berbeda dapat menghasilkan
persepsi yang berbeda pula sehingga akan berpengaruh terhadap kinerjanya.

Untuk menguji pengaruh tersebut, penelitian ini dilakukan pada kantor-
kantor akuntan publik yang berada di daerah Bandung, dengan respondennya
yaitu auditor junior dan auditor senior. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 38 responden.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(dengan menyebarkan kuesioner) dan kepustakaan (dengan menggunakan
berbagai literatur). Sedangkan data dianalisis dengan menggunakan SPSS 12.0,
yang terdiri dari pengujian regresi sederhana dan independent sample t-test.

Berdasarkan hasil analisis, secara keseluruhan 35% kinerja auditor
dipengaruhi oleh persepsinya atas sistem pengendalian mutu KAP. Sedangkan
jika kita bedakan antara auditor junior dan senior, maka 72.2% kinerja auditor
junior dipengaruhi oleh persepsinya atas sistem pengendalian mutu KAP, dan
21% kinerja auditor senior dipengaruhi oleh persepsinya atas sistem pengendalian
mutu KAP. Presentase pengaruh yang dimiliki auditor junior yang lebih besar dari
auditor senior ini diperkuat oleh pengujian independent sample t-test, di mana
hasilnya adalah menerima hipotesa nol yaitu kinerja auditor junior lebih baik dari
auditor senior sehubungan dengan persepsi atas sistem pengendalian mutu.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perbedaan signifikan tersebut dapat
disebabkan oleh tingkat pengalaman auditor senior yang lebih banyak daripada
auditor junior. Idealis yang masih tinggi yang dimiliki auditor junior dapat
mempengaruhi persepsinya atas sistem pengendalian mutu KAP, di mana mereka
mungkin akan bersikap sangat hati-hati dan serius demi mempertahankan
pekerjaannya atau dengan cepat memperoleh kesempatan promosi sehingga akan
berusaha berkinerja dengan baik. Sedangkan bagi auditor senior mungkin faktor
seperti tingkat stres atau tanggung jawab yang lebih tinggi, dan tingkat
pengalaman menggunakan judgement, serta faktor-faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini, akan mempengaruhi kinerjanya.
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